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ABSTRAK

Nurhalimah 2021/21058099 Hubungan Patron Klien Induk Semang dan
Anak Bagan (Studi pada Nelayan di Air Bangis, Pasaman Barat). Program
Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas IImu Sosial,
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Nagari Air Bangis yang merupakan
sebuah wilayah yang secara geografis berada di sepanjang pantai. Hal ini
mengakibatkan perekonomian masyarakat Air Bangis bergantung pada hasil laut
atau sektor perikanan. Sektor perikanan digerakkan oleh anak bagan yang bekerja
sebagai pencari dan penangkap ikan di laut. Hal ini berbanding kontras dengan
kondisi perekonomian pribadi anak bagan yang cenderung berada dalam kondisi
tidak mampu, namun selalu menjalin hubungan dengan patronnya yaitu induk
semang. Hubungan ini dilihat selalu baik baik saja, bahkan berlangsung dalam
waktu yang lama dan secara turun temurun. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor yang menyebabkan hubungan patron klien selalu berlangsung
antara induk semang dan anak bagan di Air Bangis, Pasaman Barat.

Teori yang digunakan dala penelitian ini teori patron klien oleh James C.
Scott. James C. Scott memperkenalkan bahwa teori ini merupakan hubungan
instrumental atau persahabatan yang dijalin oleh pihak yang memiliki status sosial
yang lebih tinggi yang memberikan perlindungan dengan segala kuasa yang
dimiliki kepada pihak status sosial yang lebih rendah yang berada dalam kondisi
subsitensi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus
dengan jenis studi kasus intrinsik. Penelitian ini melibatkan 17 informan dengan
menggunakan teknik purposive sampling dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor ekonomi
berupa ketimpangan sumber daya yang dimiliki yang mengakibatkan
ketergantungan anak bagan pada induk semang seperti pinjaman yang diberikan
induk semang pada saat kondisi mendesak diluar pinjaman wajib, faktor sosial
yaitu hubungan sosial yang terjadi antara induk semang dan anak bagan diluar
pekerjaan seperti adanya ikatan emosional dan kekeluargaan, faktor sosial budaya
berupa nilai nilai dan kebiasaan pada masyarakat Air Bangis, faktor pendidikan
yaitu anak bagan yang cenderung memiliki pendidikan tidak sampai tamat SMA,
dan faktor psikologis berupa mental dan pandangan pribadi dari anak bagan.

Kata Kunci: Anak Bagan, Induk Semang, Nelayan, Patron Klien
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri dari 17.499 jumlah pulau yang terbentang dari Sabang
Sampai Marauke. Hal ini menjadikan Indonesia menjadi negara kepulauan
terbesar di dunia. Terdapat 7,81 juta km2 yang terdiri dari 2,01 juta km2 daratan,
3,25 juta km2 lautan dan 2,55 juta km2 Zona Ekonomi Ekslusif (Wiaradana,
2020). Berdasarkan pasal 25A UUD 1945 (hasil amandemen kedua UUD 1945),
menyatakan bahwa “NKRI merupakan negara bercirikan nusantara dengan
wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan dengan Undang-undang”.
Indonesia didominasi wilayah lautan menjadikannya sebagai negara maritim
dunia. Sebagai negara maritim, masyarakat Indonesia mengandalkan potensi
perikanan sebagai mata pencaharian yang dimanfaatkan oleh masyarakat di pesisir
pantai dengan hasil laut seperti udang, ikan dan komoditas laut lainnya. Melalui
ekspor hasil laut, perikanan tidak hanya sebagai sumber pangan saja, melainkan
berpotensi sebagai penyumbang devisa negara.

Sektor perikanan sudah memberikan sumbangan pekerjaan sebanyak 12,9%
pada PDB (Produk Domestik Bruto), selain itu sektor perikanan telah
menyumbang sebanyak 27 miliar USD terhadap GDP pada tahun 2019, dan
menciptakan 7 juta lapangan kerja termasuk menjadi buruh nelayan (Agungnoe,
2025). Hal ini berbanding terbalik dalam konteks ekonomi nasional yang minim
mendapat perhatian kebijakan formal negara. Terdapat ketimpangan kepemilikan

alat produksi, sebagaimana tidak semua nelayan memiliki modal yang sama. Hal



ini menyebabkan adanya relasi patron Kklien, yaitu berupa nelayan buruh dan
nelayan pemilik yang memiliki peran dan dan posisi yang berbeda. Relasi ini
biasa terjadi pada masyarakat yang bermata pencaharian petani atau sektor
perikanan. Adanya keterikatan dua belah pihak yang memiliki perbedaan status
sosial dan ekonomi. Nelayan buruh pada posisinya adalah sebagai orang yang
menyediakan tenaga dan turut serta dalam seluruh kegiatan penangkapan ikan
(Syam, 2020). Sedangkan nelayan pemilik adalah pihak yang memiliki kapal
dalam usaha penangkapan ikan serta sebagai pengelola hasil usaha tangkapan
hasil laut (Shinta Septiana, 2018). Dalam praktiknya, kedua nelayan ini
melakukan hubungan untuk berlangsungnya kepentingan dan kebutuhan masing-
masing pihak.

Hubungan yang terjadi pada umumnya tidak selalu setara, nelayan buruh akan
selalu lebih rendah dari nelayan pemilik, baik dari segi kesejahteraan, pembagian
hasil, dan hal lain yang berkaitan dengan hubungan keduanya. Hal ini sesuai
dengan ciri patron klien yakni basic inequality, yaitu adanya ketimpangan atau
ketidakseimbangan yang menjadikan faktor terbentuknya hubungan tersebut
(Siregar, 2022). Terjadinya ketimpangan atau ketidaksetaraan seperti dalam
pembagian hasil dan peraturan yang lebih menguntungkan pihak nelayan pemilik,
tidak menjadi alasan untuk relasi patron klien berhenti. Relasi patron Klien
cenderung bertahan lama dan bahkan dilakukan secara turun temurun. Patron
klien yang terjadi pada sektor perikanan memiliki pola yang berbeda pada setiap

wilayahnya.



Di wilayah pesisir, salah satunya di Air Bangis, Pasaman Barat, menjadikan
perikanan sebagai tonggak utama ekonomi masyarakat dengan menggantungkan
hidup sebagai nelayan buruh atau yang biasa disebut dengan anak bagan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) sebagai tempat
pelelangan ikan dengan produktivitas tertinggi di Sumatera Barat (Hasan Elfison,
2021) yaitu 3.500 ton ikan laut segar per tahun dan 507 ton ikan kering atau
produksi ikan perbulannya mencapai 700 ton, dan kurang lebih 50 unit kapal
melakukan bongkar ikan dan jual beli setiap harinya (Eko Fajri, 2022).

Jenis ikan yang diperoleh mulai dari ikan laut tengah, karang dan bagian laut
tepi seperti ikan tenggiri, tongkol, ikan tuna, kerapu, udang, dan hiu. Besarnya
produktivitas ikan tidak lepas dari peran anak bagan dengan jumlah yang banyak.
Terdapat 75% laki-laki yang bekerja sebagai anak bagan (Air Bangis Website,
2019). Besarnya jumlah anak bagan dibanding pekerjaan lainnya merupakan
bentuk dari pentingnya peran sektor perikanan dalam membangun ekonomi
masyarakat Air Bangis. Anak bagan tidak dapat bekerja sendiri, melainkan
dengan sekelompok anak bagan lainnya dalam suatu bagan dengan menumpangi
kapal atau bagan induk semang.

Induk semang dan anak bagan yang memiliki perbedaan status sosial ekonomi
dalam hal ini sudah terbentuk adanya relasi patron klien. Terdapat beberapa alasan
untuk itu, yakni adanya face to face character atau hubungan terjalin langsung,
diffuse flexibility yang berarti menyeluruh (tidak terbatas pada satu bidang), selain
itu terdapat ketergantungan yang menjadi salah satu penyebab dari hubungan ini,

yang mana anak bagan yang tidak memiliki modal yang cukup untuk melaut



sendiri, sehingga menjadikan induk semang sebagai tumpuan dalam mendapatkan
akses melaut, alat tangkap dan kebutuhan sehari-hari. Induk semang yang
mepekerjakan anak bagan akan mendapat loyalitas dan balas jasa dari anak bagan.

Anak bagan yang bekerja dengan induk semang cenderung dalam kondisi
tidak mampu dikarenakan terbatasanya sumber daya manusia seperti rendahnya
tingkat pendidikan, yang membuat minimnya dalam penguasaan teknologi.
Kondisi semacam ini juga disebabkan kurangnya modal yang digunakan dalam
bekerja sehingga menggantungkan pekerjaan pada patronnya. Induk semang
menyediakan kapal dengan harga satu unit kapal mencapai 900 juta yang
dilengkapi dengan peralatan melaut dan kebutuhan anak bagan dalam
pekerjaannya. Kondisi seperti ini membuat perbedaan hasil pendapatan yang
signifikan berbeda dengan induk semang, dikarenakan anak bagan hanya
menggunakan penghasilan yang lebih dengan menggunakan alat pancing, selain
yang disediakan induk semang.

Anak bagan yang bekerja pada induk semang selalu mengikuti aturan induk
semang. Hal ini dikarenakan adanya kebutuhan yang harus dipenuhi melalui
kerjasama dengan induk semang. Kondisi perekonomian anak bagan yang
mayoritas terbilang memprihatinkan, sebagai contoh anak bagan yang tidak selalu
berkecukupan. Anak bagan yang memiliki jumlah tanggungan lebih akan merasa
kesulitan saat tangkapan sedikit. Hal ini disebabkan oleh pemenuhan kebutuhan
tidak untuk makan saja. Adanya keperluan lain yang harus dipenuhi seperti
kebutuhan sekolah. Sebagaimana kebutuhan sekolah anak bagan di Air Bangis

tidak menjadi tanggung jawab induk semang, kecuali posisinya sebagai pawang



bagan. Pawang mendapat posisi yang diuntungkan diluar tanggung jawabnya yang
besar. Hal ini sangat kontras dengan anak bagan yang berperan besar dalam
perekonomian masyarakat Nagari Air Bangis. Sebagaimana perekonomian
pribadinya masih kesulitan untuk pemenuhan kebutuhan hidup.

Hubungan yang terjadi pada anak bagan dan induk semang terdapat
ketimpangan yang konkrit namun tetap dipertahankan dan jarang dipersoalkan
secara terbuka. Dalam tujuh tahun terakhir terdapat anak bagan yang masih
bekerja dengan induk semang yang sama dan tak jarang membawa anak mereka
untuk ikut melaut yang kemudian menjadi anak bagan seperti orang tuanya. Hal
ini menunjukkan hubungan induk semang dengan anak bagan terjalin lama dan
terjadi secara turun-temurun. Bahkan anak bagan meningkat setiap tahunnya
seiring dengan jumlah bagan yang beroperasi, yaitu terdapat penambahan 33
bagan dalam enam tahun terakhir. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengapa
masyarakat memilih menjadi anak bagan dan tetap dalam lingkup patron klien,
sedangkan dengan perkembangan zaman saat ini, sudah adanya bantuan modal
dari pemerintah dalam membuka usaha mandiri.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya hubungan
patron klien dengan berbagai hasil temuan. Penelitian oleh Risa Silvia (2022)
menemukan adanya dampak pada hubungan patron klien ini ada dua, yang
pertama adalah dampak positif dan dampak negatif yang terjadi akibat adanya
hubungan patron klien masyarakat nelayan di Ujung Serangga. Selain itu,
penelitian lainnya Syamsudin Yunus (2021) dengan adanya hasil mengenai

persoalan yang dihadapi buruh nelayan dalam hubungannya dengan punggawa



berupa adanya pembagian hasil yang belum kategori adil. Selanjutnya oleh Ilham
Syahputra (2018) dengan temuan ikatan kekeluargaan antara sesama nelayan
untuk menghadapi permasalahan ekonomi yang dihadapi dengan cara menjalin
hubungan yang dari aspek ekonomi dan sosial.

Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat perbedaan
pada fokus yang akan dikaji dalam penelitian ini.

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut mengenai faktor
yang melanggengi patron klien antara anak bagan dengan induk semang. Hal ini
didasarkan pada bentuk hubungan yang terjadi antara anak bagan dan induk
semang bukan hanya hubungan dengan sesama perorangan saja, melainkan
hubungan dengan anak bagan sebagai nelayan kecil pada suatu komunitas yang
berkontribusi besar bagi perekonomian suatu wilayah.

B. Permasalahan Penelitian

Air Bangis sebagai nagari yang terletak di pinggiran pantai dengan mata
pencaharian utama bergantung pada hasil laut dengan menjadi anak bagan yang
bekerja dengan induk semang. Pekerjaan ini sekaligus penggerak perekonomian
masyarakat setempat. Anak bagan dan induk semang terdapat ketimpangan dalam
segi ekonomi sosial dan lainnya. Namun hubungan ini terjadi cenderung bertahan
lama dan menjadi turun temurun. Dengan demikian kajian ini penting untuk
dibahas dengan rumusan masalah sebagai berikut:

Apa faktor yang mempertahankan hubungan patron klien antara induk semang

dengan anak bagan di Air Bangis, Pasaman Barat?



C. Tujuan Penelitian

Untuk menjelaskan faktor yang mempertahankan hubungan patron Klien
antara induk semang dengan anak bagan di Air Bangis, Pasaman Barat?

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat akademik

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat yaitu:

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan
keilmuan terkait dengan bidang sosiologi ekonomi terutama kajian
tentang masyarakat nelayan.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi anak bagan dan induk semang

Untuk memberikan wawasan untuk memahami faktor-faktor yang

mempertahankan hubungan bertahan, agar dapat memperbaiki sistem

dan pola kerja.
b. Peneliti

Sebagai rujukan untuk penelitian kedepannya, terkhusus mengenai

deskripsi faktor yang mempertahankan hubungan patron klien antara

anak bagan dan induk semang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan patron klien antara induk
semang dengan anak bagan di Air Bangis, Pasaman Barat, dengan fokus
penelitian pada faktor yang mempertahankan hubungan tersebut, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: faktor yang mempertahankan berlangsungnya
hubungan patron klien adalah faktor ekonomi, faktor sosial, faktor sosial budaya,
faktor pendidikan, dan faktor psikologis.

Faktor ekonomi dari hubungan patron klien induk semang dengan anak bagan
adalah ketergantungan yang dimiliki oleh anak bagan pada induk semang dalam
memberikan fasilitas dan jaminan pekerjaan. Anak bagan tidak perlu memikirkan
modal yang dibutuhkan, melainkan cukup dengan tenaga yang dikeluarkan.

Adapun faktor Sosial Budaya yaitu adanya aspek sosial yang diberikan induk
semang berupa pemberian zakat harta, pemberian bantuan dana saat anak bagan
melakukan pesta dan bentuk sosial lainnya. Pada anak bagan, bentuk sosial yang
diberikan berupa loyalitas terhadap induk semang diluar pekerjaan mereka, seperti
menolong induk semang untuk mengeluarkan bagan yang baru , atau membantu
saat induk semang membutuhkan bantuan. Kemudian adanya aspek psikologis
dan pendidikan yang saling berkaitan. Kedua faktor ini memberikan pandangan

bahwa anak bagan tidak dapat keluar dari perlindungan induk semang.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Nagari Air Bangis, Pasaman Barat,
peneliti berharap pada penelitian selanjutnya agar penelitian ini dijadikan acuan
untuk meneliti hal yang berbeda dalam konteks patron klien. Selain itu, agar
peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor yang mempertahankan hubungan
patron klien dengan lebih kompleks menggunakan teori yang berbeda untuk

menyempurnakan penelitian yang dilakukan.
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